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MOTTO 

 

Pekih kuwi yen rupek yo diokoh-okoh 

“Fiqh itu kalau terasa menyempitkan ya dibuat longgar” 

(KH. Wahab Hasbullah)
1
 

                                                           
1
 Akhmad Sahal, “Kiai Sahal dan Realisme Fikih”, Tempo, edisi 24 Februari 2014  
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 TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri Agama dan  

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 22 januari 1988 No: 158 / 

1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ ṡ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ż zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 S{ād ṣ es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

 Tā’ T{ te titik di bawah ط

 Zā’ Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق
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 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena Tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn يندقّّمتع

 ditulis ‘iddah عدّة

 

III. Tā’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

ّهبة ditulis Hibah 

 ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

ّهعمةّالله ditulis ni’matulla>h 

 ditulis zaka>t al-fit}ri زكاةّالفطر
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IV. Vocal pendek 

Fatḥah ditulis a contoh ّربر  ditulis ḍaraba ضَر

Kasrah ditulis i contoh ّفرهِمر ditulis fahima 

Ḍammah ditulis u contoh ّكُتِبر ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلية

 

2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas) 

 <ditulis yas’a يسعى

 

3. kasrah + ya mati, ditulis i > (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

 

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis faru>d فرود

 

VI. Vocal rangkap 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

 

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول
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VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 ditulis a’antum ااهتم

تاعد  ditulis u’iddat 

 ditulis la’in syakartum لئنّشكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + La m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-Syams الشمس

 ’ditulis al-Samā السماء

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disesuaikan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis żawi al-furūḍ الفروض يذو 

 ditulis ahl al-sunnah هل السنةأ
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ABSTRAK 

 

NAELA RIZKY. “Implementasi Konsep Fiqh Sosial dalam Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMK.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep fiqh sosial 

dalam pendidikan agama Islam SMK serta mengetahui implementasi konsep fiqh 

sosial dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam SMK. Dengan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengelola 

pendidikan dan sebagai bahan masukan evaluasi pembelajaran agama Islam 

khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik dengan jenis penelitian 

kepustakaan (Library Research) yang datanya bersifat kualitatif. Analisis data 

menggunakan deskripsi analisis yang menguraikan secara teratur konsep yang ada 

relevansinya dengan pembahasan. Untuk mengetahui bagaimana implementasi 

konsep fiqh sosial dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Isam di SMK. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam khususnya di SMK membutuhkan piranti pengembangan 

yang bisa membawanya keluar dari batasan-batasan formalistik yaitu ranah sosial. 

Dengan konsep fiqh sosial yang digagas oleh dua ulama fiqh Indonesia, KH. MA. 

Sahal Mahfudh dan KH. Ali Yafie, kurikulum pendidikan agama Islam diharapkan 

dapat dikembangkan dari maz}ab qauli ke maz}ab manhaji (metodologi). Konsep fiqh 

sosial dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di SMK merupakan 

penggabungan antara komponen fiqh dan komponen sosial yang diproyeksikan ke 

dalam atau melalui proses pembelajaran di kelas. Implementasi dari konsep fiqh 

sosial ini menunjukkan perlu adanya komponen kurikulum yang menggunakan segi 

etik sebagai acuannya. Penelitian ini juga menunjukkan adanya kemungkinan 

pengembangan oleh guru pendidikan agama Islam dalam rangka mengubah 

paradigma peserta didik agar lebih kontekstual. Hendaknya kurikulum pendidikan 

agama Islam dapat memberikan pengaruh secara teoritis maupun praktis dalam 

pembentukan kesadarab berpikir kritis bangsamaupun umat Islam khususnya tentang 

perlunya berkiprah di ranah sosial. Kemaslahatan bersama adalah yang utama sebagai 

tujuan dari pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam tersebut. 

 

Kata kunci: Fiqh sosial, pengembangan kurikulum, pendidikan agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Syari’at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang jika hanya 

diajarkan, tetapi harus dididik melalui sebuah proses pendidikan. Nabi telah 

mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran 

Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Metode dan pendekatan itulah 

yang pada akhirnya memudahkan masyarakat mengamalkan ilmu tekstual dari al-

Quran dan hadits ke dalam kehidupannya. 

Interaksi individu dan kelompok sosial dengan individu dan kelompok lain 

telah menciptakan dinamika budaya dan pemikiran yang terwujud dalam suatu 

sistem pendidikan. Sebagaimana pendidikan secara umum, pendidikan Islam 

juga akan senantiasa melaju kedepan dan berkembang sesuai dengan nilai 

dinamis dari pendidikan sebagai suatu proses. 

Dengan mengacu pada pendapat Syed Ali Ashraf dan Syed Sajjad 

Hussein
1
, pengertian dari pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatih jiwa 

peserta didik dengan segala bentuk metode dan strategi sehingga dalam sikap 

hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan mereka dipengaruhi oleh nilai 

spiritual dan nilai etis Islam. Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan tidak 

                                                           
1
 Syed  Ali Ashraf dan Syed Sajjad Husein, Krisis Pendidikan Islam, terj. Fadhlan Mudhafir. 

(Bandung: Risalah, 1986), hal. 1 



 

 

2 
 

terlepas dari dimensi ketuhanan (حبل مه الله) yang termanifestasikan dalam akidah 

dan dimensi sosial (حبل مه الناس) yang terwujud dalam mu’amalah. 

Dalam penataan sistem pendidikan, kurikulum mempunyai peran sangat 

besar. Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembaharuan 

sistem pendidikan akan membawa arti bila dilakukan dengan melakukan 

penataan kurikulum.
2
  

Permasalahan kurikulum yang ada di sekolah menjelaskan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Islam dari segi kurikulumnya dinilai belum 

fungsional. Peserta didik sudah mempelajari tentang agama Islam secara baik di 

bangku sekolah, namun pada praktiknya banyak diantara mereka yang 

perilakunya masih jauh atau tidak sesuai dengan ajaran Islam. Hal tersebut 

dikarenakan di dalam kurikulum hanya mengajarkan pengetahuan yang bersifat 

dogmatis dan normatif saja. 

Menurut Mu‟arif  bahwa hadirnya pendidikan agama yang mewarnai wajah 

pendidikan nasional memiliki banyak kelemahan, baik aspek sistemnya maupun 

metode pembelajarannya; yang kesemuanya kurang mengakomodir kepentingan-

kepentingan murid dalam rangka pengembangan potensi-potensi mereka. Muarif 

menilai bahwa guru-guru agama dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

hanya memfokuskan diri pada penanaman nilai-nilai moral agama yang 

ditransformasikan secara langsung kepada murid-murid dengan tidak 

                                                           
2
 Mohammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1985), 

hal. 1-2 
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menyematkan metode dialogis dan partisipatoris. Kemudian, murid-murid hanya 

mewakili dari obyek pembelajaran statis yang menerima transformasi 

pengetahun dari guru. Artinya, siswa hanya dibekali teori tanpa disertakan 

aplikasi dan pembiasaan dalam kehidupan nyata. Sehingga pendidikan agama 

tidak dapat berpengaruh banyak terhadap prilaku dan moral keseharian peserta 

didik.3 

Atho‟ Mudzhar mengemukakan bahwa merosotnya moral dan akhlak 

peserta didik disebabkan antara lain akibat kurikulum pendidikan agama yang 

terlampau padat materi, dan materi tersebut lebih mengedepankan aspek 

pemikiran ketimbang membangun kesadaran keberagamaan yang utuh.
4
 

Realitas tersebut dapat dilihat dari penerapan dan pelaksanaan materi 

pendidikan agama Islam yang tidak optimal. Peserta didik di sekolah umum – 

dalam hal ini peserta didik SMK - pada umumnya cukup menguasai materi 

secara konsep dan teori namun pada praktiknya masih kurang. Misalnya saja 

mereka hafal tentang dalil-dalil al-Quran dan hadits tentang sholat, toleransi dan 

sebagainya namun dalam kehidupan sehari-hari masih ada saja yang sholatnya 

tidak utuh atau suka mem-bully temannya. Hal ini tentu saja menjadi 

keprihatinan kita semua terutama para intelektual muslim. 

                                                           
3
Abdul Wahid Horiz, Artikel “Pendidikan Agama di Sekolah Umum”, 

https://abdwahidhoriz.wordpress.com/2012/07/14/pendidikan-agama-di-sekolah-umum, di akses pada 

tanggal 11 November 2015 
4
 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 9 

https://abdwahidhoriz.wordpress.com/2012/07/14/pendidikan-agama-di-sekolah-umum
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Pendidikan agama Islam di sekolah menjadi tidak aplikatif karena lebih 

banyak mengedepankan teori dan dogma secara tekstual. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam  pada tingkatan 

pengajaran. Dimana guru melakukan kajian terhadap bentuk-bentuk pengalaman 

belajar tertentu yang patut dan tidak patut dimiliki peserta didik. Melalui konsep 

fiqh sosial, akan sangat mungkin tujuan dari pendidikan agama Islam tercapai. 

Tidak ada jalan lain untuk mengetahui salah dan benar tanpa teks al-Quran 

dan hadits. Terutama dalam masalah praktik-praktik keagamaan. Salah satu 

cabang dari pendidikan agama Islam adalah fiqh yang merupakan derivasi 

praktikal dari ajaran al-Quran dan hadits. Dalam masyarakat muslim, fiqh 

digunakan sebagai landasan normatif dalam berperilaku. 

Pendidikan agama Islam bisa dimajukan dengan cara mengembangkan sisi 

moral atau akhlak dan semangat beragama dengan ditambah materi-materi sosial 

yang dapat memantapkan penguasaan pendidikan (tarbiyah) itu sendiri. Untuk 

itu, dibutuhkan rekonseptualisasi pendidikan Islam. Melalui fiqih sosial dapat 

dilihat bahwa memahami fiqih tidak hanya bersifat letter lijk (rigid) seperti apa 

adanya dalam teks. Fiqih yang menjabarkan ritualitas keagamaan, hubungan 

dengan sesama ataupun hubungan dengan Tuhan, dibutuhkan interpretasi yang 

mendalam. Berkaitan dengan latar belakang, ekonomi, sosial politik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fiqih tidak berhenti pada penilaian hitam putih. 

 Fiqh sosial sendiri merupakan paradigma baru dalam pengembangan 

pemikiran fiqh. Hadirnya pemikiran baru ini, diharapkan menjadi titik tolak 
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untuk mengembangangkan fiqh konvensional sebagai piranti untuk menemukan 

solusi dari permasalahan  yang ada di masyarakat. Jadi, fiqh sosial pada dasarnya 

adalah pengembangan dari fiqh mu’amalah yang merupakan bagian dari fiqh 

konvensional. Misalnya dalam fiqh, zakat sering dipahami sebagai ibadah formal 

yang hanya menjelaskan kewajiban muzakki untuk mengeluarkan zakat dalam 

nisab tertentu. Padahal, sebenarnya zakat merupakan ajaran Islam yang 

semangatnya tidak lain adalah untuk menciptakan keadilan sosial-ekonomi. Di 

dalamnya terjadi pergeseran paradigma fiqh, yaitu dari fiqh yang formalistik 

menjadi fiqh yang etik. 

Perlunya mempertimbangkan fiqh sosial dalam kerangka kurikulum 

pendidikan agama Islam, agar dapat terwujud pendidikan yang tidak hanya 

mengajarkan keterampilan untuk kehidupan ragawi, tapi juga menanamkan budi 

pekerti untuk menunaikan kewajiban ruhani. 

Meskipun konsep fiqh sosial yang digagas oleh beberapa ulama, seperti 

KH Sahal Mahfudh dan K.H Ali Yafie muncul di lingkungan pendidikan 

pesantren, namun pendidikan Islamlah yang menjadi fokus pembahasan pada 

penelitian ini. Tujuan pendidikan Islam tetaplah sama dimanapun pendidikan itu 

diselenggarakan. Termasuk di sekolah umum, dimana pendidikan agama Islam 

merupakan mata pelajaran wajib. 

Di sekolah umum, seperti di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

misalnya, mata pelajaran perminatan yang notabene adalah ilmu umum, 
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diharapkan mampu berintegrasi dengan ilmu agama supaya seimbang antara 

kebutuhan akan pengetahuan umum dan agama dalam rangka menanamkan 

kesadaran beragama dalam ruhani peserta didik. Dalam silabus PAI di SMK 

sendiri, sebenarnya cikal bakal dari fiqh sosial juga sudah ada, yaitu fiqh 

mu’amalah. Contohnya materi tentang zakat, haji, wakaf yang dalam 

mengkajinya masih belum bergeser dari paradigma formalistik. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Konsep Fiqh Sosial Dalam Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan”. Hal ini 

perlu ditelusuri untuk mengetahui konsep fiqh sosial dan relevansi yang sesuai 

dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam SMK sekarang ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalahnya, antara lain: 

1. Bagaimanakah konsep fiqh sosial dalam pengembangan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 

2. Bagaimanakah implementasi konsep fiqh sosial dalam pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui konsep fiqh sosial dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan 

b. Untuk mengetahui implementasi konsep fiqh sosial dalam pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan 

2.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan keilmuan 

dalam ranah kurikulum pendidikan agama Islam di SMK. 

2) Memberikan pengetahuan, pemikiran, wawasan, dan paradigma dalam 

proses pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam SMK. 

b. Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh stakeholder dalam 

menjalankan proses pembelajaran di sekolah. 

2) Dapat digunakan oleh pendidik dalam menjalankan proses pembelajaran 

dan mengimplikasikan kurikulum pendidikan agama Islam SMK 
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D. Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang relevan 

dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Skripsi yang berjudul “Pemikiran Fiqh Sosial-Politik K.H. M.A. Sahal 

Mahfudh”, Oleh Wafid Choirul Abidin, mahasiswa Jurusan Siyasah Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2015.
5
 Penelitian ini menunjukkan bahwa: pemikiran fiqh sosial-politik K.H. 

M.A. Sahal Mahfudh, yang meliputi: dakwah dan pemberdayaan, aktualisasi 

aswaja, hubungan Islam dan politik, kriteria pemimpin yang adil dan Organisasi 

NU dan Politik Tingkat Tinggi. Fiqh sosial-politik harus menjadi kebijakan 

yang mendatangkan kebaikan bagi bangsa dan masyarakat Indonesia. Demikian 

politik yang bisa diterima dan diterapkan, memiliki tanggung jawab 

mementingkan kemaslahatan umat. 

2. Skripsi dengan Judul “Kajian Fiqh Sosial (Dari Pemahaman Literatur ke 

Pemahaman Kontekstual) Telaah Buku Nuansa Fiqh Sosial Karya K.H M.A 

Sahal Mahfudh” oleh Agus Yusak, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2005.
6
 Penelitian ini menunjukkan bahwa: pemikiran fiqh 

sosial yang digagas K.H. M.A. Sahal  Mahfudh meliputi: ideoogisasi fiqh sosial 

                                                           
5
 Wafid Choirul Abidin, “Pemikiran Fiqh Sosial-Politik K.H. M.A. Sahal Mahfudh”, Skripsi, 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
6
 Agus Yusak, “Kajian Fiqh Sosial (Dari Pemahaman Literatur ke Pemahaman Kontekstual) 

Telaah Buku Nuansa Fiqh Sosial Karya K.H M.A Sahal Mahfudh”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.  
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ahlussunnah wal jama‟ah, kontekstualisasi Al-Quran dan modernisasi, dan fiqh 

kontekstualisasi fiqh sosial bagi pengembangan masyarakat. 

 Dari kedua skripsi yang sudah penulis sebutkan di atas, terkait dengan 

fiqh sosial yang dijadikan sebagai pembentuk sebuah realitas sosial di 

masyarakat, maka dapat diambil beberapa poin yang belum terjelaskan. Di dalam 

skripsi pertama konsep fiqh sosial tidak dijelaskan sendirian, namun dikupas 

bersama konsep politik. Maksudnya, bagaimana kebijakan sosial-politik dalam 

bidang fiqh mampu mensejahterakan rakyat. Sedangkan pada skripsi yang kedua 

konsep fiqh sosial dijelaskan lebih signifikan, namun hanya dijadikan objek 

kajian yang masuk dalam ranah kemasyarakatan secara umum. Sehingga realitas 

sosial yang eksplisit seperti bidang pendidikan, ekonomi dan sebagainya masih 

kurang dicermati. 

Persamaan dalam pengkajian fiqh sosial yang penulis kaji dan dalami, 

dengan penelitian-penelitian yang sudah ada, terletak pada penggunaan konsep 

fiqh sosial dalam tataran teoritis-filosofisnya. Dalam artian bahwa fiqh sosial 

dijadikan sebagai objek dan dikaji secara mendalam. Sedangkan yang 

membedakan skripsi penulis dengan skripsi yang sudah ada, adalah fiqh sosial 

dalam tataran penafsiran dan penggunaan sumbernya, serta dalam implikasi dan 

relevansinya yang lebih khusus. Penafsiran fiqh sosial penulis gunakan dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam  yang fokus tujuannya adalah untuk 

menganalisis dan mengembangkan konsep tersebut dalam bidang pengembangan 

kurikulum pendidikan agama Islam. Adapun dalam penggunaan sumbernya, 
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penulis lebih tertuju menggunakan literatur dari kedua  pemikir fiqh sosial, yaitu 

K.H M.A Sahal Mahfudh dan K.H Ali Yafie. Meskipun penulis mengambil 

pemikiran dari dua tokoh tersebut, namun secara umum skripsi penulis 

merupakan kajian kepustakaan yang memadukan sumber-sumber untuk 

memformulasikan fiqh sosial dalam pengembangan kurikulum PAI di SMK. 

Penulis juga bertujuan untuk mengembangkan dan menambahkan 

penggunaan konsep fiqh sosial dalam bidang pendidikan, khususnya bidang 

pendidikan agama Islam yang fokus kajiannya adalah mengembangkan 

kurikulum pendidikan agama Islam SMK. Sehingga dari penambahan dan 

penggunaan dalam bidang pendidikan agama Islam tersebut dapat menjadi 

rujukan bagi pengembangan selanjutnya. Penulis memilih judul “Implementasi 

Konsep Fiqh Sosial dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Menengah Kejuruan”. 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Secara terminologis Pendidikan Agama Islam sering diartikan 

dengan dengan pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam. Dalam 

pengertian yang yang lain dikatakan oleh Ramayulis sebagaimana dikutip 

oleh Heri Gunawan bahwa pendidikan Agama Islam adalah proses 

mempersipkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, dan tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 
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(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 

pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan.
7
 

Zakiyah Daradjat mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah 

usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah 

selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
8
 

Definisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera 

dalam kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber  utamanya kitab suci al-

Quran dan Hadith, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukuna antar umat beragama 

dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Majid 

dan Andayani)
9
  

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum 

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tertulis dalam Undang-

undang No.20 tahun 2003 Bab II pasal 3 dijelaskan bahwa: 

                                                           
7
 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 201
  

8
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 86  

9
 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 201 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.”
10

 

 

Pendidikan Agama Islam, mempunyai tujuan-tujuan yang berintikan 

tiga aspek, yaitu: 

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif 

dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam pelbagai kehidupan anak 

yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah 

SWT taat kepada perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. 

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsic 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. 

Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan 

(agama dan umum) maka anak menyadari keharusan menjadi seorang 

hamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan. 

3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua 

lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati 

ajaran agama Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh.
11

  

 

                                                           
10

 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional [Paradigma 

Baru], (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 21 
11

 Ibid, hal. 89 
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2. Kurikulum PAI 

a. Pengertian Kurikulum PAI 

Menurut Abdul Majid, kurikulum pendidikan agama Islam adalah 

rumusan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan dan 

evaluasi pendidikan yang berumber pada ajaran agama Islam.
12

 

Secara umum, sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid, Zuhairini 

memberikan definisi kurikulum pendidikan agama Islam sebagai berikut: 

Bahan-bahan pendidikan agama berupa kegiatan, pengetahuan dan 

pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada peserta 

didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama. 

b. Fungsi Kurikulum PAI 

1) Bagi sekolah/madrasah yang bersangkutan: 

a) Sebgai alat untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang 

diinginkan atau daam istilah KBK disebut standar kompetensi PAI, 

meliputi fungsi dan tujuan pendidikan nasional, kompetensi intas 

kurikulum, kompetensi tamatan/lulusan, kompetensi bahan kajian 

PAI, kompetensi mata pelajaran PAI (TK, SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA), kompetensi mata pelajaran kelas (Kelas I, II, III, IV, V, 

VI, VII, VIII, IX, X, XI, XII) 

                                                           
12

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 74  
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b) Pedoman untuk mengatur kegiatan-kegiatan pendidikan agama Islam 

di sekolah/madrasah. 

2) Bagi sekolah/madrasah di atasnya: 

a) Melakukan penyesuaian  

b) Menghindari keterulangan sehingga boros waktu 

c) Menjaga kesinambungan 

3) Bagi masyarakat: 

a) Masyarakat sebagai pengguna lulusan (users), sehingga 

sekolah/madrasah harus mengetahui hal-hal yang menjadi kebutuhan  

masyarakat dalam konteks pengembangan PAI 

b) Adanya kerja sama yang harmonis dalam hal pembenahan dan 

pengembangan kurikulum PAI
13

 

3. Fiqh Sosial 

a. Pengertian Fiqh Sosial 

Menurut ahli ushul fiqh sebagaimana dijelaskan dalam kitab Radd al-

Muhtar, fiqh dalam arti terminologinya adalah ilmu yang menerangkan 

hukum-hukum syara‟ yang bersifat far‟iyah (cabang), yang dihasilkan dari 

dalil-dalil yang tafsil (khusus, terinci dan jelas). Kemudian ia diartikan 

sebagai kumpulan keputusan hukum agama sepanjang masa, atau dengan 

kata lain, yurisprudensi dalam Islam. Fiqh memiliki sistematikanya sendiri. 

Ia tidak berdiri sendiri karena sebagai disiplin ilmu maupun perangkat 

                                                           
13

 Ibid, hal. 11-12  
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keputusan hukum, fiqh dibantu oleh sejumlah kerangka teoritik bagi 

pengambilan keputusan hukum agama.
14

 

Fiqh itu pada dasarnya bukanlah suatu ilmu teoritis (‘ulum 

nad}ariyah) tetapi garapannya adalah ah}kam ‘amaliyyah (ketentuan-

ketentuan yang berlaku positif).
15

 Fiqh bukan merupakan norma dogmatis 

yang memberatkan umat melainkan menjawab persoalan-persoalan yang 

ada di masyarakat. 

Dalam Islam, terdapat dua hal yang fundamental, yaitu akidah dan 

syari‟at. Akidah adalah kepercayaan yang timbul di hati manusia dan tidak 

dapat dipaksakan kehadirannya. Sedangkan syari‟at adalah hal yang 

mengatur tata kehidupan manusia muslim sehari-hari, termasuk di 

dalamnya soal ibadah. Fiqh sebagai refleksi syari‟at, memiliki empat pokok 

komponen ajarannya, yaitu ‘ubudiyyah (peribadatan), mu’amalah, 

munakah}ah, dan jinayah.  

Sedangkan definisi fiqh sosial adalah, formulasi kajian ulama atau 

fuqaha tentang persoalan hukum yang bersifat praktis (‘amali) yang 

diambil dari dalil syar‟i yang berorientasi kepada persoalan-persoalan 

sosial kemasyarakatan.
16

 

  

                                                           
14

 M.A Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta: LKIS, 2012), hal. 22 
15

 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), hal 108 
16

 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual: dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset, 2012), hal. 8  
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b. Ruang Lingkup Fiqh Sosial 

Sebenarnya substansi pokok dari terminologi fiqh Sosial tidak sama 

sekali baru. „Abd al-Wahhab Khallaf misalnya sebagaimana yang dikutip 

oleh Ahmad Rofiq merinci fiqh muamalat sebagai berikut: 

1) Hukum kekeluargaan yaitu hukum yang berkaitan dengan dengan 

urusan keluarga dan pembentukannya yang bertujuan mengatur 

hubungan suami isteri dan keluarga satu dengan lainnya. al-Quran 

membicarakan masalah ini sekitar 70 ayat. 

2)  Hukum Sipil (civics atau ah}kam al-madaniyah) yang mengatur 

hubungan individu-individu serta bentuk-bentuk hubungannya, seperti 

jual beli, sewa menyewa, utang piutang, dan lain-lain, agar tercipta 

hubungan yang harmonis dalam masyarakat. (70 ayat). 

3) Hukum Pidana (ah}kam al-jinayah) yaitu hukum yang mengatur tentang 

bentuk kejahatan atau pelanggaran dan ketentuan sanksi hukumnya. 

Tujuannya untuk memelihara kehidupan manusia, harta, kehormatan, 

hak serta membatasi hubungan pelaku perbuatan pidana dan masyarakat 

(30 ayat). 

4) Hukum Acara (ah}kam al-murafa’at), yaitu hukum yang mengatur tata 

cara mempertahankan hak, dan atau memutuskan siapa yang terbukti 

bersalah sesuai dengan ketentuan hukum (13 ayat). 
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5) Hukum ketatanegaraan (ah}kam al-dusturiyah) yang berkenaan dengan 

sistem hukum yang bertujuan mengatur hubungan  antara penguasa 

(pemerintah) dengan yang dikuasai atau rakyatnya, hak-hak dan 

kewajiban mereka (10 ayat). 

6) Hukum internasional (ah}kam al-duwaliyah) mengatur hubungan antar 

Negara (25 ayat). 

7) Hukum ekonomi (ah}kam al-iqtis}adiyah wa al-maliyah) yakni hukum 

yang mengatur hak-hak seorang pekerja dan orang yang 

mempekerjakannya, dan bagaimana mewujudkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat (10 ayat).
17

 

Gambaran di atas menunjukkan bahwa secara garis besar, substansi 

fiqh sosial telah masuk pada rincian di atas. Persoalannya adalah 

banyaknya persoalan-persoalan baru yang muncul dan perlu dijawab oleh 

para fuqaha. Namun yang perlu diperhatikan bahwa fiqh sosial tidak sama 

dengan fiqh muamalah. Fiqh sosial adalah pengembangan dari fiqh 

muamalah yang paradigma fiqhnya bergeser dari fiqh formalistik ke etik.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini jika didasarkan pada analisis datanya, termasuk ke dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) 

dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 

                                                           
17

 Ibid, hal. 8-10  
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mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh.
18

 Data tersebut 

diperoleh melalui analisis dan penalaran, tanpa melibatkan perhitungan secara 

kuantitatif. 

Sifat penulisan skripsi ini adalah deskripsi analisis yaitu menguraikan 

secara teratur konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan. Kemudian data 

yang telah terkumpul disusun sebagaimana mestinya lalu diadakan analisis. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan  (Library 

Research). Peneitian kepustakaan adalah menggali kajian keilmuan dari data-

data yang diperoleh melalui pengkajian kepustakaan. Landasan pengkajian 

melalui data kepustakaan dapat berupa, dokumen, buku, koran, majalah, jurnal 

dan sebagainya, yang dari itu semua kemudian dipadukan dengan 

menggunakan analisis yang memadai. Sehingga memunculkan gagasan baru 

yang menyeluruh. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologi pendidikan. Pendekatan sosiologi pendidikan adalah  

pendekatan yang menggunakan realitas sosial sebagai objek kajian dan 

pendidikan sebagai pirantinya. 

                                                           
18

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 13  
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Pendekatan tersebut adalah mengaitkan antara pengetahuan mengenai 

sebuah konsep, pemikiran, dan produk keilmuan, yang kemudian dibenturkan 

dengan realitas sosial. Melalui pendekatan ini, maka proses menjadikan 

aktualitas dari sebuah konsep tersebut dapat diberlakukan. Seorang peneliti 

juga harus langsung bersentuhan dengan objek atau sumber data yang ada dan 

menyarikannya dalam bentuk data-data yang siap diolah melalui metode 

analisis.  

3. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. 

a. Sumber Primer  

1) Al-Quran dan al-Hadith 

2) MA. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial, Yogyakarta: PT LKIS 

Printing Cemerlang, 2012 

3) Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2012 

Sumber primer yang digunakan oleh penulis, merupakan sumber 

yang komprehensif dalam fiqh sosial dan pengembangan kurikulum PAI di 

SMK. Buku PAI di SMK penulis ambil dari sumber-sumber primer 

tersebut, sebab secara implisit dapat ditemukan dalam sumber-sumber 

kurikulum PAI secara umum. 
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b. Sumber Sekunder 

Adapun sumber-sumber sekunder yang penulis pilih lebih 

dititikberatkan kepada sumber pendukung dalam penelitian. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, Bandung: Mizan, 1994 

2) Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual: dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2012 

3) Burhan Nurgiyantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah: 

Sebuah Pengantar Teoritis dan Pelaksanaannya, Yogyakarta: BPFE, 

1988  

4) Mohamad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Bandung: CV. 

Sinar Baru Bandung, 1985 

5) Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, 

Bandung: CV. Sinar Baru Bandung, 1991 

6) Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan 

Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat,Yogyakarta: PT LKIS 

Printing Cemerlang, 2009 

7) Rahmat Raharjo, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam: 

Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, Yogyakarta: Magnum 

Pustaka, 2010 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data digunakan sebuah penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan metode dokumentasi. Dimana 

sumber-sumber yang kebanyakan dipakai dalam penelitian ini adalah 

sejumlah dokumen tersebut meliputi: buku, majalah, dan lain sebagainya. 

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu sulit, 

dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. 

Dengan metode dokumentasi, yang diamati bukan benda hidup, melainkan 

benda mati.
19

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari sumber data yang ada, sehingga dapat mudah 

difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
20

 

Setelah data terhimpun, kemudian dianalisis, dengan menggunakan 

teknik deskriptif analisis, dengan menggunakan metode berpikir. Metode 

analisis yang penulis pakai adalah metode deduktif. Metode deduktif adalah 

suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum ke yang khusus. 

Konsep fiqh sosial dijadikan piranti analisis untuk mengurai dan 

memecahkan berbagai permasalahan yang ada dalam pengembangan 

                                                           
19

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1994), hal. 202  
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 334   
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kurikulum. Perlu adanya upaya memasukkan permasalahan mutakhir ke 

dalam tubuh kurikuum pendidikan agama Islam. Sehingga pada 

implementasinya nanti dapat diperoleh pengetahuan praktis disamping 

pengetahuan teoritis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, maka 

disusun materi pembahasan secara sistematis dalam empat bab yang saling 

terkait. Pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

Bab I, berupa pendahuluan yang memerupakan bagian yang paling umum 

karena hanya memuat dasar-dasar penelitian ini. Materi bab ini menjelaskan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, menjelaskan tentang gambaran umum konsep fiqh sosial yang 

berisi gambaran umum fiqh sosial, prinsip fiqh sosial, aspek-aspek fiqh sosial, 

tokoh-tokoh fiqh sosial dan menjelaskan tentang pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam. Bab III, berisi jawaban atas permasalahan dengan 

konten analisis terhadap pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam 

SMK. Konsep fiqh sosial dijabarkan dalam kerangka  kurikulum pendidikan 

agama Islam SMK. 

Bab IV, berisi kesimpulan dan saran yang diharapkan mampu 

menjembatani antara konsep fiqh sosial dan pendidikan agama Islam. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap fiqh 

sosial dan implementasinya dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam di SMK, dapat disimpulkan:  

1. Fiqh sosial adalah formulasi kajian ulama atau fuqaha tentang persoalan 

hukum yang bersifat praktis (‘amali) yang diambil dari dalil syar‟i yang 

berorientasi kepada persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan. Fiqh sosial 

merupakan paradigma baru dalam pemahaman pengetahuan fiqh yang dapat 

diformulasikan dengan isi dari kurikulum PAI di SMK. Artinya, fiqh sosial 

dapat dijadikan pijakan untuk menyatukan aspek-aspek dalam fiqh yang 

bersifat sakral dan dogmatis dengan aspek-aspek dalam ranah sosial 

kemasyarakatan. Materi PAI haruslah mengintegrasikan kedua aspek 

tersebut. Segala yang ada di dunia, baik iman dan amal dalam dimensi sosial 

pada hakikatnya sama sekali tidak lepas dari pengawasan-Nya. Begitu pula 

sebaliknya, pengamalan fiqh harus disatukan scara komprehensif dengan 

realitas sosial  supaya pada praktiknya mampu mencapai tujuan 

kesejahteraan hidup lahir dan batin. Hal inilah yang melandasi 

diperlukannya fiqh sosial dalam  pelaksanaan kurikulum PAI di SMK. Fiqh 
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sosial harus menjadi problem solving bagi masalah-masalah yang dihadapi 

masyarakat di era modernitas ini. Problematika yang ada di masyarakat 

harus sudah dapat dipelajari di sekolah menengah umum agar nantinya 

peserta didik mampu hidup dengan memaksimalkan potensi yang telah 

dimilikinya. Khususnya bagi peserta didik SMK yang sudah memiliki soft 

skill di bidang studinya masing-masing, akan lebih mudah berinteraksi 

dengan dunia kerja maupun masyarakatnya kelak dengan piranti fiqh sosial 

ini.  

2. Implementasi dari konsep fiqh sosial dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam di SMK, bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 

religius dan sosial pada peserta didik SMK. Fiqh sosial memiliki beberapa 

prinsip, diantaranya; interpretasi teks-teks fiqh secara kontekstual, perubahan 

pola bermadzhab, verifikasi mendasar, fiqh sebagai etika sosial, dan 

pengenalan metodologi pemikiran filosofis. Prinsip-prinsip yang melandasi 

terbentuknya fiqh sosial tersebut, yang dikonsepsikan dengan kajian 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam SMK akan terwujud 

suatu keilmuan yang lebih mendalam. Maksudnya adalah, kajian pendidikan 

agama Islam akan memiliki dimensi-dimensi syari‟ah yang langsung dibahas 

di dalam realitas sosial. Misalnya, seperti prinsip fiqh sebagai etika sosial, 

dimana dapat memberi pemahaman dan membentuk kaum muda, dalam hal 

ini peserta didik untuk tanggap terhadap masalah-masalah di dunia ekonomi, 

politik dan kemasyarakatan dengan tanpa mengabaikan aspek syari‟ah yang 



 

 

106 
 

ada dalam fiqh sosial tersebut. Implementasi tersebut jika diterapkan di 

dalam kurikulum SMK akan dapat membentuk peserta didik yang kuat 

dalam pemahaman agama, serta kuat pemahaman sosialnya. Sebab prinsip-

prinsip yang melandasi sudah dapat dipelajari oleh peserta didik. Dengan 

demikian konsep fiqh sosial akan mampu membawa perubahan dari segi 

intelektual, spiritual dan moral bagi peserta didik khususnya. 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada para pemerhati dan praktisi pendidikan untuk lebih peka 

terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam kurikulum pendidikan agama 

Islam di SMK. Supaya dalam pembelajaran kurikulum tersebut tidak hanya 

bersifat formalis, melainkan kurikulum pendidikan agama Islam dapat 

memberikan pengaruh secara teoritis maupun praktis dalam pembentukan 

kesadaran berpikir kritis bangsa maupun umat Islam khususnya tentang 

perlunya berkiprah di ranah sosial. 

2. Konsepsi tentang fiqh sosial belum banyak dikaji oleh para teoritisi dan 

praktisi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah umum. 

Sehingga, pendidikan khususnya pendidikan agama Islam belum banyak 

berubah dari duu hingga sekarang. Harapan penulis, fiqh sosial yang dikaji 

ini dapat ditindak lanjuti oleh para elit pendidikan untuk memajukan 

pembeajaran PAI di SMK. 
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7. Senin 24 Oktober 2016 

8. Selasa 8 November 2016 

Materi Bimbingan Paraf 

Pembimbing 

Bimbingan Proposal Skripsi .~~~ 
Seminar Proposal Skripsi \ {' .b 

~ 
Revisi proposal skripsi pasca \ ~ , 
semmar ~ 

\ 

Bimbingan Bab II L''"\ :u,() 

Bimbingan Bab III \ "-

. ~/ 
Revisi bab I - IV ~ 
Bimbingan Abstrak ' dan 

L.-R persyaratan munaqosyah ~ 
Persetujuan Skripsi ~:;p 

~ 

Yogyakarta, 8 November 2016 
Pembimbing, 

~ 
Drs.~ 
NIP. 19bb04oQ 199L\03 l- 001 
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IJAZAH 
MADRASAH ALlYAH 

PROGRAM: ILMU PENGETAHUAN ALAM 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

Nomor : M~:.9.I.l1.'.·.Ff.r.f·~!:.I!.p"~.!i'!~!?.I.; . 

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kepala Madrasah Aliyah ..... t\.~9.(.J'i. .... 
.. p.~~'''~~9 ................ ............ menerangkan bahwa: 

nama 

tempat dan tanggal lahir 

nama orang tua 

nomar induk 

nomar peserta 

· N A. t::.L.-:.A. .. 1<:1 ~. I:<, 1' ................................. . 
· pe ':'" ~~<I ",9, .. ~ ... tI ()p. ~IT\:O. e.,: .... 1 ~.? ~ ....... .. . 
Ch. .... S:n.ClIl ............. ...... .. .. ..... ......................... . 
1D!D83 

· . 3. ~. ' ~ ~ .,,3..-:-.3. ./e :s.()~ .-:- '3 ~ ~ ~ ...................... . 

LULUS 

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta 

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang·undangan . 

. r(."'1~~.ClI:I9. , ... :tr; .... ~.e~ ......... . 2012 

OJ · 

Nomo, : DJIDI .1I2141201 Z 
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7t~ ~lt 

~~ ~~ .~. .. ..~ ... •• • ••• • •• 
~!p SERTIFIKAT i~1t 
~lt NomcY 03:::~::~g::':~~:~XII(2013 7t~ 

~~ Naela Rizky ~~ 
(.~ ~~ ~ Telah Mengikuti : ~ 

~1t SERTIFIKASI AL-QUR' AN ~~ 
Program DPP Bidang PKTQ 

Fakulta. II mu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kal ijaga Yogyakarta 

~~ Sabtu, 21 Desember 2013 (;~. 
~ Bertempat di Gedung Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan ~ 
~~ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ~1t 

Dinyatakan : 

LULUS 
Dengan Nilai: 

.~. .. .~ ... •• B + •• .•. -,-
~~1t Yogyokorto, 21 Desember·2013 ~~ 

a.n. Dekan Ketua 

~~~~~~~I~D;~e~k~an III Panitia DPP Bidang PKTQ dan Keguruan dan Keguruan 

.~. .. Yogyakarta yogyakarta ~ .. . .. 
•• • • . ~. . .. 
~~ ~1t 
~~ 7'~~ 
. f. .f. • • 
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS 
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALiJAGA YOGYAKARTA 

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT 

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE 

No: UIN.02lL4/PM.03.21b4.4I.SI36/20IS 

Herewith the undersigned certifies that 

Name 

Date of Birth 

Sex 

NAELA RIZKY 

November 03, 1993 

Female 

took TOEC (Test of English Competence) held on December 18, 2015 by 
Center for Language Development of State Islamic University Sunan 
Kalijaga Yogyakarta and got the following result 

CONVERTED SCORE 
Listening Comprehension 48 

Strllcture & Written 47 

Reading Comprehension 48 

.2 years 

~~~~~~rta. December 18. 201 5 

Dr. 5emb i Wdodo , S.Ag. , M.Ag. 
NIP. 196809151998031 005 
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Naela Rizky : f"'" ':1\ 
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Dr. Sembodo Ardi Widodo, S.A ., M.P.g. 
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."M __ _ 
SONAI''I I(AU IACA 
,o r; ' A . 4lfA 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

A1amat JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734 
Website: http://tarbiyah,uln·suka.ac.idYOGYAKARTA55281 

SERTIFlKAT 
Nomor: UIN.02/ DT IPP.OO.9/4313.a12015 

Dibcrikan kCp4Jd ... 

Nama 

NIM 

Jurusan/Prognlm s.udi 

NAELA RIZKY 

12410003 

Pcndidikan C uru Agama Islam 

yang teluh melaksanakan kegiatan PPL-KKN In legralif tanggal 15 Juni sampal 

dcngan 5 Septemher 2015 di SMP N I Pleret O~ullul denyan Dosen Pcmbimbing 

Lapangan (DI'L) Mujahid, M.Ag. dan dinyatakan lulus dcngan nilai 95.19 (A) . 

Yogyakana, 16 September 20 15 

a.I1. 0ckan 
KClUa I'an il ia PI'L·KKN Integratif 

Dr. Sigill)urnama, M.Pd. 
NIP. 19800 13 1 200801 1005 



CURRICULUM VITAE 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Naela Rizky 

Tempat/Tgl. Lahir : Pemalang, 3 November 1993 

Jenis Keamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat Asal  : Mejagong Rt/Rw 01/03, Randudongkal, Pemalang, Jawa Tengah 

Nama Ayah  : Chusnan 

Nama Ibu   : Koniah 

E-Mail   : naelarizky52@gmail.com 

Nomor Hp   : 085713172897 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Islam Al-Husna, lulus tahun 2000 

b. MI Nurul Huda, lulus tahun 2006 

c. SMP N 1 Randudongkal  lulus tahun 2009 

d. MAN Pemalang, lulus tahun 2012 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang, lulus tahun 2012 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Sekertaris Pengurus Harian Pondok Putri Bahrul Ulum 

2. Administrasi Divisi Sholawat UKM JQH al-Mizan 
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